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ABSTRACT
Gempa dan Tsunami Aceh yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 menimbulkan banyak korban jiwa dan harta benda.
Meuraxa merupakan salah satu Kecamatan di Kota Banda Aceh yang terkena dampak cukup parah.  Hal ini disebabkan karena
wilayah tersebut berada di pinggiran laut yang tidak memiliki prasarana jalur evakuasi.  Oleh karena itu mitigasi bencana seperti
Perencanaan Jalur Evakuasi bagi daerah yang berisiko tinggi sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan jalur
evakuasi bencana meliputi  penentuan titik evakuasi yang layak berdasarkan tinggi hempasan gelombang tsunami pertama,
identifikasi kondisi jaringan jalan dan evaluasi kelayakan sebagai jalur evakuasi ketika bencana tsunami terjadi berdasarkan  lebar
jalan, waktu tempuh, kinerja jalan, identifikasi pola pergerakan pada desa wilayah studi dan perencanaan jalur evakuasi yang sesuai
saat terjadi bencana tsunami pada wilayah studi.  Penelitian ini dibatasi hanya pada Desa Deah Glumpang, Desa Lambung dan Desa
Cot Lamkuweuh. Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer (survei pengukuran jalan, penentuan titik-titik
evakuasi dan pola pergerakan masyarakat)  dan data sekunder (peta Kota Banda Aceh, peta Kecamatan Meuraxa, peta wilayah
rawan bencana dan data jumlah penduduk). Kegiatan penelitian data dimulai dari menentukan titik-titik evakuasi, pola pergerakan
masyarakat, penentuan jalan yang layak dan penentuan jalur evakuasi yang layak berdasarkan kinerja jalan. Berdasarkan data 
kuisioner didapat pola pergerakan masyarakat saat evakuasi bencana yang dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya
data tersebut dipetakan berdasarkan titik asal dan tujuan, arus lalu lintas dihitung untuk jalur yang digunakan sebagai jalur evakuasi
bencana. Waktu tempuh bencana dihitung berdasarkan jalur yang layak dengan lebar jalan minimal 4 meter dan waktu tempuh
maksimal 17 menit. Asumsi waktu tempuh yang digunakan pada penelitian ini (Jun : 2013) adalah  14 km/ jam untuk kendaraan
bermotor dengan hasil 14 jalur  layak untuk 5 titik evakuasi Desa Deah Glumpang,  16 jalur layak untuk 3 titik evakuasi Desa 
Lambung dan 8 jalur  layak untuk 5 titik evakuasi Desa Cot Lamkuweuh.  Untuk kecepatan pejalan kaki yaitu 2,5 km/jam dengan
hasil  3 jalur layak untuk 1 titik evakuasi Desa Deah Glumpang,  6  jalur layak untuk 2 titik evakuasi Desa Lambung dan 1  jalur
yang layak untuk 1 titik evakuasi Desa Cot Lamkuweuh.
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